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Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh,

Salam sejahtera bagi kita semua,

Pendidikan pada era global sekarang ini harus dapat menampung berbagai kebutuhan dan harapan warga karena pada hakikatnya pendidikan merupakan jantung peradaban. Bangsa yang memiliki pengelolaan pendidikan yang berkualitas diharapkan dapat melahirkan generasi yang memiliki peradaban adiluhung. Kelahiran generasi itu ada dalam konteks pembelajaran. Untuk itu, kita semua harus memperhatikan bagaimana proses pembelajaran dijalankan oleh para pendidik sehingga peserta didiknya mampu beroleh kompetensi dan siap menghadapi berbagai tantangan pada masa kini dan mendatang. 

Kehidupan global saat ini cenderung memperlihatkan sisi-sisi lemah dalam mewujudkan kehidupan manusia yang harmonis. Untuk itu, peran budaya dalam kehidupan global saat ini tidak bisa dinafikan, baik dari sisi kehidupan maupun pendidikan (pembelajaran). Dengan demikian, pembelajaran bahasa dan sastra tidak dapat dipisahkan dari konteks budaya yang melingkupinya. Bahasa dan sastra Indonesia adalah aset bangsa yang harus mencerminkan budaya Indonesia dan memahami budaya adalah kunci untuk memahami bahasa secara mendalam. Menurut Kramsch (1998), bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai medium yang menyampaikan nilai-nilai budaya. Hal ini menunjukkan bahwa pengajaran bahasa dan sastra harus melibatkan elemen-elemen budaya untuk mengembangkan pemahaman yang lebih holistik. Selain itu, Kramsch (2014) menyatakan language learning in today's globalized world is profoundly influenced by diverse cultural, linguistic, and technological factors (Hossain, 2024). Pernyataan itu menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa dan sastra saat ini tidak bisa lepas dari asupan budaya. Persoalannya ada pada para pendidik, yaitu mampukah para pendidik memberikan asupan budaya pada pembelajarannya atau bagaimana pengemasan budaya dalam pembelajaran bahasa dan sastra. Integrasi budaya dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia tidak hanya meningkatkan pemahaman bahasa, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar siswa. Meskipun pengintegrasian budaya dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia sangat penting, terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman guru tentang pentingnya budaya dalam pembelajaran. Banyak guru masih berfokus pada aspek linguistik dan tata bahasa, tanpa menyadari bahwa pemahaman budaya adalah kunci untuk memahami bahasa secara mendalam. Menurut survei yang dilakukan oleh Asosiasi Guru Bahasa Indonesia (AGBI), sekitar 60% guru mengaku tidak memiliki pelatihan yang cukup dalam mengintegrasikan budaya ke dalam pengajaran mereka (AGBI, 2022). Terkait dengan ini, ada hasil penelitian yang menarik yang dilakukan Dörnyei (2001), yaitu siswa yang terlibat dalam pembelajaran yang relevan dengan budaya mereka cenderung lebih termotivasi dan memiliki minat yang lebih tinggi terhadap bahasa yang dipelajari. Hal ini dapat dilihat dalam kasus pembelajaran bahasa daerah di Indonesia, yakni siswa yang belajar bahasa daerah seperti Jawa atau Sunda sering menunjukkan antusiasme yang lebih besar ketika materi pembelajaran melibatkan cerita rakyat atau tradisi lisan yang kaya.

Berdasarkan paparan tersebut, kita harus segera berbenah untuk melakukan upaya perbaikan kualitas pembelajaran dengan mengukuhkan budaya Indonesia dalam setiap pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Pengukuhan budaya ini tidak hanya sekadar gagasan tanpa implementasinya.  Dengan demikian, berbagai hasil implementasi budaya dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia layak untuk dibaca dan dipahami bersama. 

Sebagai wujud keterlaksanaan kegiatan ini, kami sajikan berbagai artikel seminar dalam bentuk prosiding seminar internasional. Prosiding ini dibuat untuk menampung berbagai artikel yang telah disajikan dalam Seminar Internsional Riksa Bahasa XVIII. Tentu saja, dalam pengerjaannya banyak pihak yang berperan serta. Untuk itu, kami mengucapkan terima kasih kepada panitia, penelaah artikel, dan pihak percetakan. Semoga prosiding ini bermanfaat untuk mengembangkan dunia pendidikan, pembelajaran, dan penelitian bahasa dan sastra Indonesia. Aamiin ya Wahab.

Wassalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh.

	Bandung, November 2024
Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia S-2 dan S-3 FPBS UPI,
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Sambutan 
Ketua Pelaksana Seminar Daring Internasional Riksa Bahasa XVIII 
M. Rizky Ilman Dwiputra, S.S.

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,
Salam sejahtera bagi kita semua,
Om Swastiastu,
Namo Buddhaya,
Salam Kebajikan.

Pendidikan di era global saat ini semakin dihadapkan pada tantangan besar terkait dengan peran bahasa dalam melestarikan dan mengembangkan budaya bangsa. Di satu sisi, kemajuan teknologi dan globalisasi memberikan banyak kemudahan, termasuk dalam penyebaran bahasa asing yang semakin mendominasi komunikasi sehari-hari, baik di dunia maya maupun dalam berbagai bidang profesional. Namun, di sisi lain, perkembangan ini menyebabkan semakin sedikitnya generasi muda yang memahami, apalagi mengapresiasi, kekayaan bahasa dan sastra Indonesia sebagai bagian integral dari budaya bangsa. Hal ini sejalan dengan pernyataan “language learning in today’s globalized world is profoundly influenced by diverse cultural, linguistic, and technological factors” (Hossain, 2024). Dengan kata lain, dalam dunia yang semakin terhubung secara digital, tantangan besar yang dihadapi oleh pembelajaran bahasa adalah bagaimana menyelaraskan kebutuhan untuk mempelajari bahasa asing dengan pentingnya memperkenalkan dan menjaga bahasa serta budaya lokal, terutama bahasa Indonesia.

Fenomena ini menuntut kita untuk segera mencari solusi agar pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya mengajarkan aspek linguistik, tetapi juga dapat menghidupkan kembali nilai-nilai budaya yang terkandung dalam bahasa tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh Alptekin (2023), pengajaran bahasa yang terhubung dengan konteks budaya secara langsung dapat memperdalam pemahaman peserta didik tentang bahasa itu sendiri, serta meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi secara lebih efektif dan kontekstual. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk menggali kembali bagaimana bahasa Indonesia, sebagai salah satu alat utama untuk menyampaikan identitas dan nilai budaya bangsa, dapat diperkenalkan secara lebih intensif dalam proses pendidikan di era global ini. Namun, tantangan terbesar adalah bagaimana mengintegrasikan budaya Indonesia dalam kurikulum pembelajaran bahasa secara efektif, mengingat berbagai hambatan seperti keterbatasan pemahaman dan kemampuan para pendidik dalam mengemas materi pembelajaran yang melibatkan budaya.

Sebagai bagian dari upaya untuk mengatasi tantangan tersebut, kegiatan Riksa Bahasa XVIII hadir sebagai sebuah solusi. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk menyelenggarakan gelar wicara yang mempertemukan para pakar di bidang bahasa dan sastra, tetapi juga sebagai ruang diskusi yang melibatkan penulis dan peneliti dari berbagai lokal dan manca negara. Melalui prosiding seminar ini, Riksa Bahasa XVIII menyajikan berbagai artikel hasil penelitian yang tidak hanya berasal dari penulis dalam negeri, tetapi juga penulis dari luar negeri, sehingga menciptakan perspektif yang lebih luas tentang pembelajaran bahasa dan budaya Indonesia. Para penulis telah berbagi temuan dan pemikiran mereka mengenai bagaimana bahasa Indonesia dan budaya yang terkandung di dalamnya dapat diintegrasikan dalam pembelajaran. Prosiding ini menjadi wahana untuk mempublikasikan hasil-hasil pemikiran dan penelitian yang dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan kurikulum dan metode pengajaran bahasa Indonesia, baik di tingkat lokal maupun internasional.

Pada kesempatan ini, izinkan saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam terselenggaranya acara ini, terutama para narasumber yang telah berkenan memberikan pemikiran dan wawasan mereka dalam gelar wicara, yang tentunya sangat memperkaya pandangan kita tentang hubungan antara bahasa, sastra, dan budaya. Terima kasih juga saya sampaikan kepada seluruh panitia pelaksana yang telah bekerja keras untuk memastikan bahwa kegiatan ini berlangsung dengan baik. Tanpa kerja keras dan dedikasi rekan-rekan panitia, acara ini tentu tidak akan terlaksana dengan sukses. Tidak lupa, saya juga mengucapkan terima kasih kepada Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia S2 dan S3 atas bimbingan dan dukungannya yang luar biasa dalam menyukseskan acara ini.

Kami juga menyadari bahwa dalam setiap pelaksanaan acara pasti terdapat kekurangan. Oleh karena itu, kami memohon maaf apabila dalam penyelenggaraan kegiatan ini terdapat hal-hal yang kurang berkenan. Kami berharap masukan dan kritik yang membangun akan terus diberikan demi perbaikan kegiatan serupa di masa mendatang.

Harapan kami, prosiding dan hasil seminar yang disajikan dalam Riksa Bahasa XVIII ini dapat menjadi kontribusi yang berarti bagi perkembangan keilmuan di bidang bahasa dan sastra Indonesia, serta dapat memperkuat pemahaman tentang pentingnya integrasi budaya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Semoga kegiatan ini tidak hanya bermanfaat bagi peserta seminar, tetapi juga dapat memberikan dampak positif yang lebih luas bagi dunia pendidikan dan kebudayaan Indonesia, baik di dalam negeri maupun di tingkat internasional.
Sekali lagi, terima kasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam acara ini. Kami berharap Riksa Bahasa XVIII menjadi langkah awal yang signifikan dalam memperkenalkan, mengembangkan, dan melestarikan budaya Indonesia melalui pembelajaran bahasa dan sastra.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Salam sejahtera,
Om Shanti Shanti Shanti Om,
Namo Buddhaya,
Salam Kebajikan.

	Bandung, November 2024
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